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ABSTRACT

As a permanent storage for business process transaction, database is a crucial and the
needed for the system. Using database often does not match with the ability and functionality
and even is it possible as theory said about using transaction database and beyond the
advantages and disadvantages, separating using between transactional database and
database for decision making will mine the ability and the powerful database as much as
possible. Beside that daily transaction will increase the database capacity month by month
and year by year and will decrease the performance, especially for customer daily services.
Separating between database transaction and database for decision making will decrease
connection to daily database transaction and increase daily database transaction as which
is run by application and will implicate the increasing customer satisfaction. Moreover
making the strategic reports for decision making never ever become a nightmare and
unimportant thing. Differentiation efficiency for saving the amount of data byte and
effectiveness the query speed in sql statement in order to make the decision making reports
will be used as an approach for justification.
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ABSTRAKSI

Sebagai tempat penyimpanan permanent tranksaksi proses bisnis, database merupakan
sesuatu yang sangat penting dan merupakan keharusan. Seringkali penggunaan database
tidak disesuaikan dengan kegunaan dan kebutuhan, dan sekalipun dibenarkan oleh teori
yang ada terlepas dari kelemahan dan kelebihannya, pemisahan penggunaan database
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untuk proses tranksasi bisnis dan pengelolaan data untuk pengambilan keputusan
disarankan untuk mendapatkan semaksimal mungkin kemampuan dan kelebihan
database. Selain itu seiring dengan meningkat dan menumpuknya data transaksi
yang disimpan ke database dari tahun ke tahun akan mengurangi aselerasi tingkat
pencapaian, sehingga pemisahan database transaksi dan database manajemen
pengambilan keputusan akan mengurangi proses yang berhubungan dengan
database transaksional, sehingga aselerasi tingkat pencapaian dapat meningkat
dan berimplikasi pada kepuasan pelanggan yang semakin cepat dalam proses
transaksi dan selain itu mempercepat pembuatan laporan-laporan strategis untuk
mendukung pengambilan keputusan. Perbandingan efisiensi penyimpanan jumlah
byte data dan efektifitas aselerasi kecepatan menjalan perintah sql dalam
menghasilkan pembuatan laporan-laporan pendukung pengambilan keputusan
dipakai sebagai pendekatan pembuktian.

Kata Kunci: Data Warehouse, OLTP, Sql, Sistem Penunjang Keputusan, query.

1. PENDAHULUAN

Pernahkah andamengalami atau membayangkan padasuatu waktu di
hari pertamahari rayabesar keagamaan, minuman atau makanan tertentu
yang biasadihidangkan sulit didapatkan ? Bukankah bagi sebuah supermarket
lokal ini merupakan sebuah pel uang ? Database merupakan jawaban bagi
supermarket [okal ini untuk dapat meraih peluang keuntungan bisnisdalam
menghadapi persaingan lokal supermarket yang semakin menjamur di tanah
arini. Terlepasdari aplikas yang akan digunakan database dapat digunakan
sebagal sebuah senjatayang ampuh untuk menghadapi persaingan bisnisyang
sehat dan di tangan yang tepat teknologi ini akan benar-benar dapat
dihandal kan untuk menang menghadapi pesaing[3][4][10].

Database baik dalam bentuk database terstruktur dan tidak terstruktur
dibutuhkan sebagal tempat penyimpanan tetap untuk merekam kegiatan proses
transaks bisnis. Databaseterstruktur merupakan organisas kumpulan data
yang menggunakan system mangjemen database[ 1] yang didukung konsep
DML (DataManipulation Language) dan DDL (Data Definition Language).
DimanaDML merupakan proses manipulas yang menggunakan perintah s
Seperti select, insert, update, delete, danlain-lain sedangkan DDL merupakan
proses pendefinisian database yang menggunakan perintah sgl seperti create
table,drop table dan lain-lain. Penggunaan query yang tepat akan turut andil
berperan untuk penyederhanaan dan kemudahan pembuatan |aporan[6][8].
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Selainitu database tidak terstruktur yang tersimpan dalam file teks yang tidak
terstruktur tak kalah pentingnyadan seringkai digunakan berkenaan dengan efisens
dan efektifitasuntuk penergpan dan seringkai masih digunakan dalam pemrograman
web.

Hargpanyangidedl bagi sebuah organisas bisnisadaah meningkatnyatranssks
yang mengakibatkan meningkatnya pendapatan, akan tetapi seiring dengan
meningkatnyatransaks makamasa ah akan bertambah, terutamayang berhubungan
dengan kapasitas database. Bertambahnyadatadalam database akan menimbulkan
measal ah baru yang biasanyaberhubungan asderas tingkat pencapaian, dimanamula
dari awal dengan kapasitasyang kecil aselerasi akan cepat dan ketika kapasitas
mulai membesar maka aselerasi akan menurun [2] yang implikasinya akan
mempengaruhi proses pelayanan kepadasumber pendapatan yaitu konsumen. Ketika
konsumen mulai tidak sabar dengan prosesbisnisyang lambat dan bersifat monopoli,
maka mereka akan beralih kepada pesaing yang jelas-jelas berimplikasi pada
menurunnya pendapatan. Jel as-j el as merugikan sebuah organisas bisnisdimana
kapasitas database mulai membesar berujung padameruginyaperusahaan yang pada
akhirnyahanyaakan |ebih baik menutup usahanya, yang jelas-jelaskaah bersaing
dengan pesaing yang lebih jenius dan cekatan.

Datawarehouse bukan produk perangkat lunak atau perangkat kerasyang
dapat dibdli untuk menyediakaninformas strategis. Ini lebih menyerupai lingkungan
komputer dimana pengguna dapat mendapatkan informas strategis, sebuah
lingkungan dimanapenggunadapat secaralangsung mengaksesterhadap data-data
informasiona yang sudah tidak dapat diubah lagi yang dibutuhkan untuk membuat
keputusan[5]. Jadi Datawarehousetidak |ain adal ah databaseitu sendiri tapi dalam
bentuk lain yang lebih kekar dan perkasa, tahan dalam pertarungan menghadapi
pesaing. Dalam katalain database transaksional yang digunakan dalam kegiatan
transaks bisnisharian disebut jugadatabase TPS (Transaction Processing System)
atau database OLTP (Online Transactiona Processing) sedangkan database yang
didesain sebagai Data Warehouse disebut juga sebagai database OLAP (Online
Analytical Processing) [7].

2. PERPINDAHAN DARI DATABASE TRANSAKSIONAL KE DATA
WAREHOUSE

Berikut ini akan membahas pemahaman untuk mengetahui seberapajauh
pentingnyadatabase sebagai aat yang ampuh untuk menang dalam persaingan,

\ol.8 No.1 - September 2014




ISSN: 1978 - 8282

dimanaakan didapatkan efisens penyimpanan jumlah byte datayang dikeloladan
efektifitasasderas kecepatan menjaan perintah sgl dalam menghasilkan pembuatan
[gporan-laporan pendukung pengambilan keputusan. Untuk |ebih memudahkan dan
meningkatkan tingkat kerumitan datadan laporan-laporan yang dikelola, sebagai
contoh akan digunakan database yang berhubungan perguruantinggi. Sebagai contoh
akan digunakan 5 buah laporan-laporan yang sering digunakan atau dibutuhkan
oleh mangjemen tingkat atas perguruan tinggi. Adapun laporan-laporan tersebut
addah:

1) Laporan Jumlah Mahasiswa Per Jenjang Program Studi Per JenisKelamin
Per Angkatan

2) Laporan Jumlah MahasiswaAktif Per Semester Tahun Ajaran Per Jenjang
Program Angkatan Studi Per JenisKelamin Per Angkatan.

3) LaporanJumlah Komposis IndeksPrestas Per Semester TahunAjaran Per
Jenjang Program Studi Per Angkatan

4) Laporan Jumlah Komposisi Grade Nilai Per Semester Tahun Ajaran Per
Jenjang Program Studi Per JenisKelamin Per Angkatan

5) Laporan Pengajaran Dosen Per Semester TahunAjaran

Gambar 1 dibawah ini merupakan class diagram model datalogikadari database
transaksional yang digunakan untuk menghasilkan ke-5 [aporan diatas.

Gambar 1 Class Diagram model data logika OLTP
[ 86 | \Vol.8 No.1 - September 2014




ISSN: 1978 - 8282

fakta.

Untuk mengetahui besar database transaksional makatabel 1 berikut ini akan
memberikan gambaran berapabesar byte dan jumlah record padamasing-masing
tabel. Datayang adamerupakan gambaran sampel datauntuk kepentingan riset.

Tabel 1. Tabel besaranis tabel databasetransaksional

| Nama Tabel | Panjang record | Jumlah record Total byte
MMAHASIWA, | 586 byte 42877 rocord 25 184 522 byle
MPRODI 48 byte 16 record 768 byte
MFEAKLULTAS 65 byte 7 record 455 byle
MJENJANG _24 byte 3 record T2 byte

| TREKRS 6B byte BATTA record 5 784 632 byte
TJADKLL BB byte 1988 record 174 944 byl
TDOSFAK T3 byte 386 iecord 28 178 byte
MTBMTHKL 147 byte 1020 record 1456 840 byte

| Total 1099 byte 131171 record | 31303511 byte |

Setelah melalui proses mendesain model Data Warehouse dengan
menggunakan konsep dimens bisnis[5] dan menghasilkan cube atau hypercubes
dari masing-masing | aporan yang adamakaterbentuklah mode datalogika Data
Warehouse padagambar 2. Datayang ada pada database OLT P dipindahkan ke
DataWarehouse ditransformasi ke Data\Warehouse dengan melalui proseseTL
(Extraction Transformation and L oading). Gambar 2 yang merupakan bentuk star
skemamempunyai sebuah tabel dimens WPRODI dan yang lainnyasebagai tabel
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Gambar 2. Class Diagram model data logika Data Warehouse
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Untuk mengetahui besar dari database yang ada pada Data\Warehouse maka
tabel 2 berikut ini akan memberikan gambaran berapabesar bytedan jumlah record
masing-masing tabel. Sebagai perbandingan betapa efisiensinya kapasitas
penyimpanan data Data\Warehouse dapat dibandingkan total .

Tabel 2. Tabel besaranis tabel DataWarehouse

Nama Tabel Panjang record Jumiah record | Total byre
MMAHASIWA, 586 byle 42977 rocord 25 184 522 hyte
MPRODI 48 byle 18 record 768 byfe
MFAKLILTAS 65 hyte T record 455 byte
MJEMJANG 24 byt 3 record T2 byte
TRKRS B8 byle BATTA mocond 5 764 B2 hyte
TJADKUL 88 hyte 1888 record 174 544 byte
TDOSFAK T3 byte 386 record 28 178 byle
| MTBMTHL 147 byle 1020 record 148 840 byte
Total 1099 byte 131171 record 31303511 byle

Sebagai perbandingan betapa efis ensinyakapasitas penyimpanan data pada
Data Warehouse dibandingkan dengan database transaksional, tabel 3
memperlihatkan perbandingan efisiensinya. Dimanapadapanjang record 3.37 kali
lebih efisien, padajumlah record 115.26 kali |ebih efisien dan secarakesel uruhan
total byteyang dikelola437.47 kdi Iebih baik. JHasefisend ini akan mempengaruhi
prosestransaks padadatabase dimanadatabase DataWareouse yang dihasilkan
akan lebih ramping dan perintah sgl yang dijalankan untuk mengakses Data
Warehouse el as-jel as akan lebih cepat yaitu jumlah record yang diproses makin
sedikit dan prosesjoin berkurang, dimana pengurangan prosesjoin pada perintah
sl dapat meningkatkan proses sehinggaasd eras tingkat pencapai an dapat tercapai
[9].

Tabel 3. Tabel total perbandingan kapasitas database transaksional dan Data

Warehouse
[ Panjang record | Jumiah record | Total byte |
_Total database transaksional 1090 byts | 131971 moord | 31303511 byla |
Total Data Warehouse 326 byle 1138 record 71558 byte |
[ Perbandingan Databass  DW 337 | 11528 437.47 |

3. PERBANDINGAN PEMBUATAN LAPORAN

Berikut ini akan digambarkan tampilan ke-5 |aporan tersebut dan tabel apa
sgayang dibutuhkan dari databasetransaksond dan DataWarehouse untuk membuat
laporantersebut. Tabel 4 adal ah Laporan Jumlah M ahasi swaPer Jenjang Program
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Studi Per JenisKelamin Per Angkatan. Untuk membuat |aporan ini dibutuhkan 4
tabel basis data OLTP (Online Transactional Processing) yaitu tabel
MMAHASISWA, MPRODI, MFAKULTAS dan MJENJANG dan jika
menggunakan Data\Warehouse makalaporan ini membutuhkan 2 tabel basisdata
yaitu tabel WDatal dan WPRODI.

Tabel 4 Laporan Jumlah Mahasi swaPer Jenjang Program Studi Per Jenis

Kelamin Per Angkatan

T 51 5K AK

51 51 D3 51 51 03 Tokal
|Angkatan [P T W [P [W [P [ W [P W [P [W|P W
| 2006
S0 T
2008
2010
Tolal

Tabel 5adalah Laporan Jumlah MahasiswaAktif Per Semester TahunAjaran

Per Jenjang Program Studi Per JenisK el amin Per Angkatan. Untuk membuat
laporanini dibutuhkan 5 tabel basisdata OLTP (Online Transactiona Processing)
yatutabd MMAHASISWA, TRKRS, MPRODI, MFAKULTASdan MJENJANG
dan Jikamenggunakan DataWarehouse makalaporan ini membutuhkan 2 tabel
basisdatayaitu tabel WAktif dan WPRODI.

Tabel 5 Laporan Jumlah MahasiswaAktif Per Semester TahunAjaran Per
Jenjang Program Studi Per JenisK elamin Per Angkatan

Semasier: ... Tahun Ajaran @ ..
[ L 8l T 8 T AK

51 51 D3 =1 21 D3 | Total
Bnghatan | P (W ([P (W [P | W [ P|[W[PIW|P|W
| 2008

;gm?’
| 2008

| 2008
| 2010
| Total

Tabel 6 adalah L aporan Jumlah Komposisi Indeks Prestasi Per Semester
TahunAjaran Per Jenjang Program Studi Per Angkatan. Untuk membueat [aporanini
dibutuhkan 4 tabel basisdata OLTP (Online Transactiona Processing) yaitu tabel
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TRKRS, MPRODI, MFAKULTASdan MJENJANG dan Jkamenggunakan Data
Warehouse makalaporanini membutuhkan 2 tabel basisdatayaitu tabel WIPSdan
WPRODI.

Tabel 6 Laporan Jumlah Komposisi IndeksPrestasi Per Semester TahunAjaran
Per Jenjang Program Studi Per Angkatan

Semester © ... Tahun AJaran @ ...ccceoes
T 51 5K AK IPs
§1 | s D3 51 81 D3 Rata
| Angkatan (K ([C|B|/K|C|BI/K|C|B|/K|C|/B|K[C|/B|K|C|B]| rata
2006
2007
2008
2008
2010
Total

Keterangan : K = Kurang (IPS <= 2.5), C = Cukup (IPS antara 2.51 s/d 2.99)
B = Baik (IPS >= 3.01

Tabel 7 adalah Laporan Jumlah Komposis GradeNilai Per Semester Tahun
Ajaran Per Jenjang rogram Studi Per JenisK elamin Per Angkatan. Untuk membuat
laporanini dibutuhkan 5tabel basisdata OLTP (Online Transactional Processing)
yaitu tabel TRKRS, MMAHASISWA, MPRODI, MFAKULTAS, dan
MJENJANG dan Jika menggunakan Data Warehouse maka laporan ini
membutuhkan 2 tabel basisdatayaitu tabel WGrade dan WPRODI.

Tabel 7. Laporan Jumlah Komposis GradeNila Per Semester TahunAjaran
Per Jenjang Program Studi Per JenisKelamin Per Angkatan

E" :I:rnr%

=
~
1

=]

o [ R P
EE
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Tabe 8 adal ah L gporan Penggaran Dosen Per Semester TahunAjaran. Untuk
membuat |aporan ini dibutuhkan 4 tabel basisdata OLTP (Online Transactional
Processing) yaitutabel TJADKUL, TDOSFAK, MTBMTKL danMFAKULTAS
dan Jikamenggunakan Data Warehouse makalaporan ini membutuhkan 1 tabel
basisdatayaitu tabel WJadkul.

Tabel 8. Laporan Penggjaran Dosen Per Semester TahunAjaran

[‘Nama Dasen Ganijil Genap
| Tahun ajar
| 20082009 Bahasa C (3 sks) 2
Yuliana, 5.Kam Pemrog Visual (3 shs) 2 -
{Bahasa C) Total = 12 sks Total = 0 sks
Pancosital2 sks) 2 Pancasila(2 sks) ¥
Dirs. Agung IBD (2 sks) 3 15D (2 sks) 1
| [Pancasila) Tatal = 10 sks Total = & sks
| Tahun ajar
| 20082010 Bahasa C (3 sks) 3
lchsan. S Kom - Pamrog Visual (3 sks) 2
' Total = 0 sks Total = 15 sks
Pancasiial? ska) 4 Pancasila(? shs) 4
| Crrs. Aguing IBD (2 sks) 1 180 (2 sks) 1
}_LPmcaa.ilai Total = 10 sks Total = 10 sks
|Total

Berdasarkan data-data perbedaan diatas dal am perbedaan pembuatan |aporan
dimanapembuatan |gporan dengan menggunakan database transaks ona melibatkan
banyak tabel dan dengan menggunakan Data\Warehouse penggunaan tabel dikurangi
untuk membuat sebuah laporan. Penggunaan DataWarehousejelasakan lebih cepat
yaitu penggunaan tabel yang makin sedikit akan mengurangi prosesjoin dalam
perintah s, dimanapengurangan proses;join padaperintah sgl dapat meningkatkan
proses sehinggaasaleras tingkat pencapai an dapat tercapai.

4. PERBANDINGAN JUMLAH BYTE YANG DIKELOLA DAN
MENJALANKAN PERINTAH SQL

Berikut dibawah ini akan dijelaskan perbandingan penggunaan basisdata
sistem OLTP (Online Transactional Processing) dan Data Warehouse dalam
pembuatan laporan yang membandingkan dari hal :

1) Perbandingan jumlah byte datayang dikelola
2) Perbandingan kecepatan menjaankan perintah sl (Structured Query Language)
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Untuk perbandingan kecepatan menjalankan perintah sgl (Structured Query
Language), perintah sgl(Structured Query Language) ditest padakomputer yang
mempunyai spesifikas : Prosesor Pentium 4 —2.20 GHz dengan memori 512 MB

Tabd 9 memperlihatkan perbandingan PadaL gporan Jumlah MahasiswaPer Jenjang
Program Studi Per JenisKelamin Per Angkatan.

Tabel 9. Perbandingan Basis Data L aporan Jumlah M ahasi swaPer Jenjang
Program Studi Per JenisKelamin Per Angkatan.

Basis data Panjang | Jumiah | Data Panjang Jumiah
Sistem OLTP Record Record | Warchouse | Record Record
MMAHASISWA 586 byte | 42077 WDATAT 34 byte m
KMEROD 48 e |20 WPRODI 35 byta 16
MFAKLULTAS 65 bylm |5

MJEMJANG 24 byl |2

Total byte 26.185 855 byte Total byle 10046 byte

1. Perbandingan jumlah byte datayang dikelola

Berdasarkan tabel 9 diatas terlihat jelas bahwa pembuatan laporan
menggunakan database s stem OLTP(Online Transactiona Processing) mengelola
jumlah data sebanyak 25.185.855 byte, sedangkan jika menggunakan Data
Warehouse hanya mengelolajumlah datasebanyak 10.046 byte. Ini berarti jika
menggunakan Data\Warehouse untuk membuat |aporan akan 2507 (25.185.855/
10.046) kali |ebih efisien dalam penggunaan data.

2. Perbandingan kecepatan menja ankan perintah sgl (Structured Query Language)
Dibawah ini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang dipakal
untuk mengaksesbasisdatasistem OLTP(Online Transactional Processing) :

select concat(if (Ieft(a.cnim,2)>6,” 19?,” 20?) |l eft(a.cnim,2))asANG,
ackdprogst,a. CKDJEN,a.cjenkel ,count(a.cnim) asJUM

from mmahasiswvaamprodi b

wherea.cjenkel<>"" and a.ckdprogst=b.ckdprogst and b.ckdfak="01"?
group by left(a.cnim,2),a.ckdprogst,mid(a.cnim,5,1),a.cjenkel

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 279 record dalam waktu 3.13 detik.
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Dibawahini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang dipakai untuk
mengakses DataWarehouse:

Sdlect * fromwdatal

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 279 record dalam waktu 0.01 detik.
Berdasarkan perbedaan waktu dalam menjal ankan perintah sgl (Structured Query
Language) diatasterlihat bahwamengakses perintah sl (Structured Query Language)
pada Data Warehouse |ebih cepat 3.12 detik dibanding mengakses perintah sq
(Structured Query Language) padabasisdatasistem OLTP (Online Transactional
Processing).

Tabel 10 memperlihatkan perbandingan Pada L aporan Jumlah M ahasiswaAktif
Per Semester Tahun Ajaran Per Jenjang Program Studi Per Jenis Kelamin Per
Angkatan.

Tabel 10. Perbandingan Basis Data L aporan Jumlah MahasiswaAktif Per
Semester TahunAjaran Per Jenjang Program Studi Per JenisK elamin Per Angkatan.

Basis data Panjang | Jumiah Dt Panjang | Jumlah
Sistem OLTP Record Record Warehouse | Record Record
MMAHASISWA 586 byle 42977 WAKTIF 43 byta T4
TREKRS 68 byte 74107 WPRODH 35 bym 16
MPRODI 48 byte 20
MFAKLILTAS 65 byte 5
MJIENJANG 24  byte 2

| Total byte 30.255 131 byte Total byte 3.742 byle

1. Perbandingan jumlah bytedatayang dikelola

Berdasarkan tabel 10 terlihat jel asbahwapembuatan [aporan menggunakan
basisdatasistem OLTP(Online Transactiona Processing) mengelolajumlah data
sebanyak 30.255.131 byte, sedangkan jikamenggunakan Data\Warehouse hanya
mengel olajumlah datasebanyak 3.742 byte. Ini berarti jikamenggunakan Data
Warehouse untuk membuat | aporan akan 8085 (30.255.131/3.742) kdi lebih efisen
dalam penggunaan data.

2. Perbandingan kecepatan menja ankan perintah sgl (Structured Query Language)

Dibawah ini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang
dipaka untuk mengaksesbasisdatasstem OLTP(Online Transactiona Processing)
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select c.cthgjar,c.csmt,

concat(if(left(c.cnim,2)>6," 197, 20?) left(c.cnim,2))asANG,
ackdprogst,a. CKDJEN,a.cjenkel ,count(c.cnim) asJUM
frommmahasisvaajtrkrsc

wherec.cnim=a.cnimand a.cjenkel<>"" and c.ckdfak="01?and
c.cthgjar="20042005?and c.csnt="E"
group by c.cthgar,c.csmt,left(c.cnim,2),a.ckdprogst,a.ckdjen,a.cjenkel

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 74 record dalam waktu 245.61 detik.
Dibawah ini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang dipakai
untuk mengakses DataWarehouse:

Sdect * fromwaktif

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 74 record dalam waktu 0.01 detik.
Berdasarkan perbedaan waktu dalam menjal ankan perintah sgl (Structured Query
Language) diatasterlihat bahwamengaksesperintah sgl (Structured Query Language)
padaDataWarehouse | ebih cepat 245.60 detik dibanding mengakses perintah sq
(Structured Query Language) padabasisdatasistem OLTP (Online Transactional
Processing).

Tabel 11 memperlihatkan perbandingan PadaL aporan Jumlah Komposis Indeks
Prestas Per Semester TahunAjaran Per Jenjang Program Studi Per Angkatan

Tabel 11. Perbandingan Basis Data L aporan Jumlah Jumlah Komposis Indeks
Prestas Per Semester Per Jenjang Program Studi Per Angkatan

Basis data Panjang | Jumiah Data Panjang | Jumlah
Sistem OLTP Record Record Warehouse Record Record
TRERS 68 byta T4107 WIPS 43 byte =T ]
MPRODI 48 byte 20 WPRODI 35 byte 16
MFAKLILTAS 65 byta 5

MJIENJANG 24 byt 2

Total byte 5.040.600 byls Total byte 4.774 byle

1. Perbandingan jumlah byte datayang dikelola

Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat jelas bahwa pembuatan |aporan
menggunakan basisdatas slem OLTP(Online Transactiona Processing) mengelola
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jumlah datasebanyak 5.040.609 byte, sedangkan jikamenggunakan Data\Warehouse
hanyamengel olajumlah data sebanyak 4.774 byte. Ini berarti jikamenggunakan
DataWarehouse untuk membueat | aporan akan 1056 (5.040.609/4.774) kali |ebih
efisen dalam penggunaan data.

2. Perbandingan kecepatan menja ankan perintah sgl (Structured Query Language)

Dibawah ini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang
dipaka untuk mengaksesbasisdatasstem OLTP(Online Transactiona Processing)

select c.cthgjar,c.camt,

concat(if(left(c.cnim,2)>6," 19?,” 20?),left(c.cnim,2))asANG, ,a.ckdprogst
,aCKDJEN,sum(c.NSKS*if(c.cgrade="A" 4,if(c.cgrade="B" 3,if(c.cgrade="C" 2,if
(c.cgrade="D",1,0)))))/sum(nsks) asips

frommmahasiswaajtrkrsc

where c.ckdfak="01?and c.cthgjar="20042005?and c.csnt="E" and
c.cnim=acnim

group by c.cnim

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 3091 record dalam waktu 439.68 detik.
Dibawah ini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang dipakai
untuk mengakses DataWarehouse:

Select * fromwips

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 98 record dalam waktu 0.01 detik.
Berdasarkan perbedaan waktu dalam menjal ankan perintah sgl (Structured Query
Language) diatasterlihat bahwamengakses perintah sgl (Structured Query Language)
padaDataWarehouse | ebih cepat 439.67 detik dibanding mengakses perintah sq
(Structured Query Language) padabasi sdatasistem OLTP (Online Transactional
Processing).

Tabel 12 memperlihatkan perbandingan Padal aporan Jumlah Komposis Grade
Nilal Per Semester TahunAjaran Per Jenjang Program Studi Per JenisKelamin Per
Angkata
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Tabel 12. Perbandingan Basis Data L aporan Jumlah Komposis GradeNilal Per
Semester Tahun Ajaran Per Jenjang Program Studi Per JenisKelamin Per

Angkatan
["Basis data Panjang | Jumilah | Data Pan Jumiah
| Sistem OLTP Record | Record | Warehouse | jang Recard
- Record
[ TRERS BA byle | 74107 | WGRADE 44 byle | 368
MMAHASISWA, 586byie | 42977 WPRODI 35 byte | 16
| MPRODI 48 byte | 20
MFEAKLILTAS 65 byle |5
| MUENJANG 24 byte | 2
| Total byte 30.225.131 byte Total byte | 16.752 byte

1. Perbandingan jumlah byte datayang dikelola

Berdasarkan tabel 12 diatas terlihat jelas bahwa pembuatan |aporan
menggunakan basisdatas stem OLTP(Online Transactional Processing) mengelola
jumlah data sebanyak 30.225.131 byte, sedangkan jika menggunakan Data
Warehouse hanyamengelolajumlah datasebanyak 16.752 byte. Ini berarti jika
menggunakan DataWarehouse untuk membuat |aporan akan 1806 (30.255.131/
16.752) kali | ebih efisien dalam penggunaan data.

2. Perbandingan kecepatan menja ankan perintah sgl (Structured Query Language)

Dibawah ini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang
dipakai untuk mengaksesbasisdatasstem OLTP(Online Transactiona Processing)

select c.cthgar,c.camt

,concat(if (left(c.cnim,2)>6," 19?,” 207?) | eft(c.cnim,2))asANG
,a.ckdprogst,a. CK DJEN,a.cjenkel ,c.cgrade,count(*)

from mmahasisvaa,trkrsc

where c.ckdfak="01?and c.cthgjar="20042005?and c.csamt="E" and
c.cnim=a.cnimand a.cjenkel<>""

group by left(c.cnim,2),a.ckdprogst,a.ckdjen,a.cjenkel ,c.cgrade

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 368 record dalam waktu 500.83 detik.
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Dibawahini merupakan perintah sgl (Structured Query Language)yang dipakai untuk
mengakses DataWarehouse:

Select* fromwgrade

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record
sebanyak 368 record dalam waktu 0.01 detik.
Berdasarkan perbedaan waktu dalam menjal ankan perintah sgl (Structured Query
Language) diatasterlihat bahwamengakses perintah sl (Structured Query Language)
padaDataWarehouse | ebih cepat 500.82 detik dibanding mengakses perintah sq
(Structured Query Language) padabasisdatasistem OLTP (Online Transactional
Processing).

Tabel 13 memperlihatkan perbandingan Pada L aporan Pengajaran Dosen Per
Semester TahunAjaran

Tabel 13. Perbandingan Basis Data L aporan Pengajaran Dosen Per Semester
Tahun Ajaran atau L aporan Pengagjaran MataKuliah Oleh Dosen Per Semester

TahunAjaran
| Basis data Panjang | Jumiah Data Panjang | Jumilah
Sistem OLTP Record Record Warehouse Record Record
| TJADKUL B8 byle | 1975 WJADKLUL 127 byte | 303
TDOSFAK 73 byle | 385
MTEMTEL 147 byla e
MFAKULTAS B5 byte |5
Total byte 352 023 byle Tatal byte 38 481 byta

1. Perbandingan jumlah bytedatayang dikelola

Berdasarkan tabel 13 diatas terlihat jelas bahwa pembuatan |aporan
menggunakan basisdatas stem OLTP(Online Transactiona Processing) mengelola
jumlah datasebanyak 352.023 byte, sedangkan jikamenggunakan Data\Warehouse
hanyamengel olajumlah datasebanyak 38.481 byte. Ini berarti jikamenggunakan
DataWarehouse untuk membuat laporan akan 9 (352.023/38.481) kali lebih efisien
dalam penggunaan data.

2. Perbandingan kecepatan menjal ankan perintah sgl (Structured Query Language)

Dibawah ini merupakan perintah sgl (Structured Query Language) yang
dipakai untuk mengaksesbasisdatasstem OLTP(Online Transactiona Processing)
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select acthgjar,a.csmt,a.cnotab,b.csingmk,a.ckel ompok,a.nsks,a.ckddos
,a.cnamados,b.ckddos

from tjadkul a,mtbmtkl b,tdosfak c

wherea.ckdfak="01?and a.cnotab=b.cnotab

group by a.cthajar,a.csmt,a.cnotab,a ckelompok,a.ckddos

order by a.cthagjar,a.csmt,a.cnotab,a.ckddos

Perintah sgl (Structured Query Language) ini akan menghasilkan record sebanyak
592 record dalam waktu 119.15 detik.

Dibawahini merupakan perintah sgl (Structured Query Language)yang dipaka untuk
mengakses DataWarehouse::

Select * fromwjadkul

Perintah sgl (Structured Query Language)ini akan menghasilkan record
sebanyak 303 record dalam waktu 0.01 detik.
Berdasarkan perbedaan waktu dalam menja ankan perintah sgl (Structured Query
Language) diatasterlihat bahwamengaksesperintah sgl (Structured Query Language)
padaDataWarehouse lebih cepat 119.15 detik dibanding mengakses perintah sq
(Structured Query Language) padabasisdatasistem OLTP (Online Transactional
Processing).

Tabd 14 memperlihatkan hasil perbandingan secarakesd uruhan dan terlihat
bahwa secarakesel uruhan waktu untuk pembuatan | aporan dengan menggunakan
DataWarehouse mempunyai kecepatan yang samadan mengagumkan hanyadaam
hitungan 0.01 detik dan yang kadangkal a sangat jauh dengan beberapalaporan
yang apabiladibuat dengan database transaksional akan memakan waktu hingga
500.83 detik. Untuk beberapalaporan yang efisiens didapatkan dimanarecord
yang dihasilkan berkurang, sebagai contoh untuk laporan 3 apabila dengan
menggunakan databasetransaks onal akan menghasilkan hingga3091 record namun
dengan DataWarehouse akan berkurang hinggahanyamenghasilkan 98 record.

Tabel 14. Hasll perbandingan jumlah byte datayang dikel oladan kecepatan
menja ankan perintah sgl dalam membuat per |aporan

record record
Laparan 1 #5 185 Bha 27 313 10 046 Fii] 0.01
Lapaoran 2 30 255 131 T4 24561 3742 T4 0.01
Lapofan 3 5 040 600 o 438.68 4774 ag o.m
Lapasan 4 30225 131 358 500.83 16 752 368 0.01
Laporan 5 352 023 542 118.18 36 481 303 0.04
Total byte
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5. KESIMPULAN

M emanfaatkan dan menggunakan database secaralebih baik dan tepat akan
membuat kitamenghargai kemampuan dan kel ebihan database sebagai tidak hanya
untuk menyimpan datadan mendukung kegiatan operasiona transaks harian sgja.
Terlebih dari itu pemisahan antara database transaksional dan database Data
Warehouse akan meningkatkan aselerasi tingkat pencapaian sistem, sehingga
kekuatan database dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagai sebuah senjata
ampuh untuk bertarung dalam persaingan bisnisyang sehat.

DataWarehouse mempengaruhi prosestransaks pada database dimanadatabase
DataWareouse yang dihasilkan akan | ebih ramping dan perintah sgl yang dijaankan
untuk mengakses DataWarehouse el as-jelas akan | ebih cepat yaitu jumlah record
yang diproses makin sedikit dan prosesjoin berkurang. Data-data perbedaan dalam
pembuatan |aporan dimana pembuatan | aporan dengan menggunakan database
transaksiona melibatkan banyak tabel dan dengan menggunakan DataWarehouse
penggunaan tabel dikurangi sehinggaakan mengurangi prosesjoin dalam perintah
g1, dimana pengurangan proses;oin padaperintah sgl dapat meningkatkan proses
sehinggaasderas tingkat pencapaian dapat tercapai.
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